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SUMMARY

NUR AZZIZAH. Development Of Leaf Blight (Exserohilum turcicum) To The
Use Of Azolla pinnata Fertilizer And Black Soldier Flies Frass Fertilizer On Corn
(Zea mays) (Supervised by HARMAN HAMIDSON)

Corn (Zea mays) is an important commodity after rice in Indonesia. One
of the factors to increase in maize productivity is due to the presence of important
diseases of corn plants such as leaf blight caused by E. turcicum. It can be control
by fulfilling the nutrients. Both of A. pinnata and black soldier flies frass fertilizer
are organic fertilizers that are well known usually use to help the fulfillment needs
of soil organic matter. The purpose of this research is to see the effect of using
Azolla pinnata and black soldier flies frass fertilizers on the development of corn
plants and leaf blight disease. Experimental design used was Randomized Block
Design (RBD) with 5 (five) treatments and 5 (five) replications. The main method
is control (P1). Chicken manure (P2), A. pinnata fertilizer (P3), black soldier flies
frass fertilizer (P4) and black soldier flies frass fertilizer mixed chicken manure
(P5). The observed parameter was the severity of disease with 5 observations. The
results of this research show that the use of various fertilizers has an effect on the
development of blight and E. turcicum disease compared to control treatment.
Black soldier flies frass fertilezer have the more effect than A. pinnata fertilizer on
the weight of the corncobs.
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RINGKASAN

NUR AZZIZAH. Perkembangan Penyakit Hawar Daun (Exserohilum turcicum)
terhadap Penggunaan Pupuk Azolla pinnata dan Pupuk Kasgot pada Tanaman
Jagung (Zea mays) (Dibimbing oleh HARMAN HAMIDSON)

Jagung (Zea mays) merupakan komoditas penting setelah padi di wilayah
Indonesia. Salah satu faktor penurunan produktivitas jagung disebabkan karena
adanya penyakit penting tanaman jagung seperti hawar daun yang disebabkan
oleh Exserohilum turcicum. Pengendalian dapat dilakukan dengan pemenuhan
unsur hara. Pemenuhan unsur hara dapat dilakukan dengan pemberian pupuk.
Pupuk Azolla pinnata dan pupuk kasgot merupakan pupuk organik yang baik
digunakan untuk memenuhi bahan organik tanah. Tujuan dari penelitian ini untuk
melihat pengaruh penggunaan pupuk A pinnata dan pupuk kasgot terhadap
perkembangan tanaman jagung dan perkembanagn penyakit hawar daun.
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan. Masing-masing perlakuan yaitu kontrol (P1),
pupuk kandang ayam (P2), pupuk A. pinnata(P3), pupuk kasgot (P4) dan pupuk
kandang ayam campur kasgot (P5). parameter yang diamati adalah keparahan
penyakit dengan 5 kali pengamatan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan berbagai pupuk memberikan pengaruh terhadap perkembangan
penyakit hawar daun E. turcicum dibandingkan dengan perlakuan kontrol. Berat
tongkol perlakuan pupuk kasgot memberikan pengaruh dibandingkan pupuk A.
pinnata

Kata kunci: jagung, Exserohilum turcicum, pupuk organik
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jagung (Zea mays) merupakan komoditas penting setelah padi di wilayah

Indonesia. Kebutuhan jagung sebagai bahan pakan ternak maupun industri akan

mengalami laju pertumbuhan sebesar 3,6% pertahun (Amran, et,al. 2017).

Menurut Ismaryati et,al (2020) pada tahun 2021 akan terjadi surplus jagung

sebesar 6,40 juta ton. Tingginya permintaan akan kebutuhan jagung berpengaruh

terhadap produktivitas tanaman jagung. Salah satu faktor penurunan produktivitas

jagung disebabkan karena adanya penyakit penting tanaman jagung seperti hawar

daun yang disebabkan oleh Exserohilum turcicum.

E. turcicum merupakan penyakit penting tanaman jagung yang tersebar

secara kosmopilitan. Penyebaran E. turcicum dapat melalui percikan air dan

angin. Perkembangan penyakit dapat terjadi pada suhu 20-25℃ dan bersifat

dorman selama satu tahun pada daun, kelobot ataupun sisa-sisa tanaman di

lapangan (Bernardi et,al. 2005). E. turcicum menyerang pada bagian daun

dengan gejala nekrotik (kering), layu dan menyerupai defisiensi unsur hara.

Infeksi yang berat dapat menyerupai seperti daun yang terbakar (Palupi, 2018).

Kerugian hasil yang ditimbulkan dari penyakit hawar daun dapat mencapai

70% (Prasetyo et,al. 2017) dan pada serangan yang berat kerugian dapat mencapai

100% atau puso (Riza, 2017). Untuk itu perlu dilakukannya sistem budidaya yang

tepat untuk mengurangi perkembangan penyakit hawar daun. Salah satu cara yang

dapat dilakukan yaitu dengan pengolahan tanah yang baik, karena tanah sebagai

penyangga tegakan tanaman. Tanah berperan sebagai penyedia unsur hara bagi

tanaman, lahan yang baik mengandung unsur hara, air dan oksigen yang cukup

bagi tanaman (Nuryanto, 2018).

Pemenuhan unsur hara dapat dilakukan dengan menggunakan bahan

organik. Bahan organik berfungsi untuk meningkatkan kinerja mikroorganisme

dalam tanah, meningkatkan kesuburan tanah, mengurangi kemasaman dan

meningkatkan pH tanah. Penggunaan bahan organik dapat memperbanyak

keanekaragaman organisme didalam tanah. Semakin tinggi tingkat
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keanekaragaman mikroorganime didalam tanah, dapat mengendalikan

organisme tertentu pada tanaman termasuk patogen penyebab penyakit (Nuryanto,

2018).

Unsur hara yang cukup untuk tanaman dapat dilakukan dengan

menggunakan pupuk. Penggunaan pupuk anorganik dikalangan petani, tidak

cukup untuk menjamin hasil yang maksimal. Penggunaan pupuk organik dapat

memperbaiki sifat kimia dan biologi tanah serta tidak mencemari lingkungan

(Yonathan et al. 2018). Untuk itu perlu mengaplikasikan pupuk organik pada

tanah seperti memanfaatkan pupuk Azolla pinnata dan pupuk kasgot untuk

pemenuhan unsur hara bagi tanaman.

Azolla pinnata adalah jenis tumbuhan paku-pakuan yang dapat hidup di air.

A.pinnata mampu bersimbiosis dengan Anabaena azollae yang berfungsi untuk

memfiksasi N2 dari udara. Enzim nitrogenise terkandung didalam Anabaena

azollae yang berfungsi untuk menfiksasi nitrogen menjadi amonia. Amonia ini

akan diangkut oleh A. pinnata dan dirubah menjadi asam amino yang berfungsi

untuk fotosistesis tanaman (Daniarti et,al. 2017).

Menurut Mufidah (2018) A. pinnata mengandung unsur hara yang tinggi

terutama nitrogen. A. pinnata dapat digunakan sebagai pupuk organik untuk

membantu dalam memperbaiki kondisi fisik, kimia dan biologi tanah.

Penggunaan kompos A.pinnata pada tanaman lebih efektif dibandingkan dengan

pemberian A. pinnata langsung ketanaman (Daniarti et,al. 2017). Pemberian

kompos A. pinnata pada tanaman dapat membuat tanaman lebih tahan terhadap

serangan penyakit.

Penggunaan serangga lalat tentara hitam atau biasa disebut Black Soldier

Fly (BSF) (Hermetia illucens) (Diptera: Stratiomydae) saat ini banyak digunakan

sebagai pupuk kompos karena kemampuannya dalam merombak bahan organik.

Menurut Sastro (2016) dekomposisi lalat BSF lebih baik dibandingkan cacing.

Larva BSF dapat mengeluarkan beberapa senyawa bacterial yang dapat berperan

untuk melindungi dari mikroba berbahaya yang mengganggu tanaman. Pupuk

yang dihasilkan dari penguraian larva BSF memiliki kadar NPK yang tinggi

(Sabdo dan Priscilla, 2018).
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Pemanfaatan pupuk A. pinnata dan pupuk kasgot yang diaplikasikan pada

media tanam merupakan salah satu upaya untuk memperbaiki struktur tanah,

memenuhi bahan organik bagi tanah dan mengurangi ketergantungan penggunaan

pupuk anorganik. Untuk itu perlu dilakukan penelitian untuk melihat

pengaruh pengguanan pupuk A. pinnata dan pupuk kasgot terhadap

perkembangan penyakit hawar daun E. turcicum dan perkembangan tanaman

jagung.

1.2. Rumusan Masalah

1. Bagaimana peranan pupuk A. pinnata dan pupuk kasgot terhadap

perkembangan penyakit hawar daun E. turcicum pada jagung?

2. Bagaimana peranan pupuk A. pinnata dan pupuk kasgot terhadap

pertumbuhan tanaman jagung?

1.3. Tujuan Penelitian

1. Penelitian ini bertujuan untuk menguji peranan pupuk A. pinnata dan

pupuk kasgot terhadap perkembangan penyakit hawar daun E. turcicum

pada jagung.

2. Menguji efektivitas penggunaan pupuk A. pinnata dan pupuk kasgot

terhadap pertumbuhan tanaman jagung.

1.4. Hipotesis

1. Diduga penggunaan pupuk A. pinnata dan pupuk kasgot memberi

pengaruh terhadap perkembangan peyakit hawar daun E. turcicum.

2. Diduga penggunaan pupuk A. pinnata dan pupuk kasgot memberi

pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman jagung.

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini sebagai sumber dan masukan bagi penulis lain

untuk mencari informasi dan melakukam eksperimen tentang penggunaan pupuk

A. pinata dan pupuk kasgot terhadap perkembangan penyakit hawar daun E.

turcicum dan pertumbuhan tanaman jagung.
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